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ABSTRAK

Teknik eksplorasi merupakan salah satu pendekatan dalam layanan bimbingan dan konseling
yang dapat digunakan untuk membantu siswa memahami dan mengekspresikan diri, terutama
pada siswa dengan kecenderungan introvert yang sering mengalami kesulitan dalam
berinteraksi sosial. Kondisi introversi pada siswa dapat menimbulkan rasa tidak nyaman dalam
situasi sosial serta memengaruhi keterlibatan mereka dalam aktivitas pembelajaran di sekolah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknik eksplorasi terhadap siswa introvert
di SMPN 11 Mataram. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel
sebanyak 10 siswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling berdasarkan tingkat
introversi yang tinggi. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket sebagai instrumen
utama yang dianalisis menggunakan uji statistik t untuk mengetahui pengaruh teknik eksplorasi
terhadap kondisi siswa introvert. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 1,809
lebih kecil dibandingkan nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (db)
= 9 sebesar 2,262 (1,809 < 2,262), sehingga hipotesis alternatif ditolak dan hipotesis nol
diterima. Dengan demikian, teknik eksplorasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
siswa introvert dalam penelitian ini. Temuan ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan
konseling memerlukan pendekatan intervensi lain yang lebih sesuai untuk membantu siswa
introvert meningkatkan kemampuan interaksi sosial dan penyesuaian diri di lingkungan
sekolah.

Kata kunci: Teknik Eksplorasi, Introversi Siswa, Bimbingan dan Konseling.

ABSTRACT

Exploration technique is one of the approaches in guidance and counseling services that can be
used to help students understand and express themselves, especially students with introverted
tendencies who often experience difficulties in social interaction. Introversion in students can
create discomfort in social situations and affect their participation in learning activities at
school. This study aims to determine the effect of exploration techniques on introverted students
at SMPN 11 Mataram. This study employed a quantitative approach with a sample of 10
students selected through purposive sampling based on a high level of introversion. Data were
collected using a questionnaire as the main instrument and analyzed using a t-test to examine
the effect of exploration techniques on the condition of introverted students. The results of the
analysis showed that the calculated t-value was 1.809, which was lower than the t-table value
at the 5% significance level with degrees of freedom (df) = 9 of 2.262 (1.809 < 2.262),
indicating that the alternative hypothesis was rejected and the null hypothesis was accepted.
Therefore, the exploration technique did not have a significant effect on introverted students in
this study. These findings indicate that guidance and counseling services need to consider other
intervention approaches that are more appropriate to help introverted students improve their
social interaction and adjustment in the school environment.
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PENDAHULUAN

Pendidikan nasional Indonesia berlandaskan pada nilai-nilai Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945 yang menjadi dasar filosofis dalam penyelenggaraan sistem pendidikan
nasional. Nilai-nilai Pancasila tidak hanya berfungsi sebagai dasar negara, tetapi juga sebagai
pedoman dalam membangun karakter peserta didik yang memiliki sikap nasionalisme,
moralitas, dan tanggung jawab sosial (Santika & Konda, 2023). Selain itu, pendidikan nasional
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh, baik dari aspek
intelektual, emosional, sosial, maupun spiritual sehingga mampu berperan aktif dalam
kehidupan bermasyarakat (Mustaqimah et al., 2024). Dengan demikian, proses pendidikan
tidak hanya menekankan pada pencapaian akademik semata, tetapi juga pada pembentukan
kemampuan individu untuk berinteraksi secara sehat dan produktif dengan lingkungan
sosialnya.

Dalam lingkungan pendidikan, peserta didik diharapkan mampu berinteraksi secara
efektif dengan teman sebaya, guru, serta lingkungan sosial di sekitarnya. Namun pada
kenyataannya, tidak semua individu memiliki kemampuan sosial yang sama dalam membangun
interaksi dengan orang lain. Salah satu faktor yang memengaruhi kemampuan tersebut adalah
karakteristik kepribadian, seperti kepribadian introvert yang cenderung lebih nyaman dengan
aktivitas yang bersifat individual dan reflektif. Individu dengan kepribadian introvert umumnya
lebih fokus pada dunia internal, seperti pikiran dan perasaan pribadi, sehingga cenderung
membatasi interaksi sosial yang intens (Saputra et al., 2024). Karakteristik ini sering kali
membuat individu introvert membutuhkan pendekatan khusus dalam proses pembelajaran
maupun dalam layanan bimbingan dan konseling di sekolah.

Kepribadian introvert pada dasarnya bukanlah suatu gangguan, namun dalam situasi
tertentu dapat menimbulkan hambatan dalam perkembangan sosial dan emosional individu.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa individu introvert sering mengalami kesulitan dalam
komunikasi verbal, mengekspresikan emosi, serta membangun hubungan sosial yang lebih luas
(Adelia et al., 2024). Kondisi tersebut juga dapat memengaruhi perkembangan diri remaja,
khususnya dalam aspek kepercayaan diri, kemampuan beradaptasi, serta pengelolaan emosi
dalam kehidupan sehari-hari (Royani & Husna, 2024). Apabila kondisi ini tidak mendapatkan
penanganan yang tepat melalui pendekatan pendidikan maupun layanan konseling, maka siswa
introvert berpotensi mengalami hambatan dalam proses pembelajaran dan interaksi sosial di
lingkungan sekolah.

Dalam upaya membantu siswa mengatasi hambatan sosial dan emosional, layanan
bimbingan dan konseling memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan peserta
didik secara optimal. Berbagai pendekatan konseling dapat digunakan untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan sosial serta meningkatkan kemampuan dalam mengelola emosi.
Konseling kelompok, misalnya, terbukti dapat membantu siswa mengurangi kecemasan sosial
serta meningkatkan keberanian dalam berinteraksi dengan orang lain melalui proses dinamika
kelompok yang terarah (Nurjanah et al., 2022). Selain itu, pendekatan konseling humanistik
juga dinilai efektif dalam membantu siswa introvert memahami dirinya, menerima kondisi diri,
serta mengembangkan potensi yang dimilikinya (Ardiansyah & Cahyningrum, 2023).
Penggunaan media atau strategi konseling tertentu juga dapat membantu individu mengenali
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serta mengekspresikan emosi secara lebih jelas sehingga proses konseling menjadi lebih efektif
(Mubaroroh et al., 2022).

Meskipun berbagai penelitian telah membahas mengenai kepribadian introvert dan
pendekatan konseling yang dapat digunakan untuk membantu individu dengan karakteristik
tersebut, kajian yang secara spesifik menyoroti strategi konseling yang efektif untuk
meningkatkan keterbukaan diri siswa introvert masih relatif terbatas. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa intervensi konseling yang tepat dapat meningkatkan keterampilan sosial
serta membantu siswa introvert mengatasi kecemasan sosial yang mereka alami (Diana et al.,
2021; Ardiansyah & Cahyningrum, 2023). Selain itu, kualitas psikologis individu juga memiliki
hubungan erat dengan kesehatan mental serta kemampuan beradaptasi dalam berbagai situasi
sosial (Luo et al., 2024). Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak
menyoroti pendekatan konseling secara umum dan belum secara spesifik mengkaji penerapan
teknik eksplorasi sebagai strategi untuk membantu siswa introvert mengungkapkan diri dan
meningkatkan keterbukaan dalam interaksi sosial di lingkungan sekolah. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut agar layanan
bimbingan dan konseling dapat memberikan pendekatan yang lebih tepat bagi siswa dengan
karakteristik introvert.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki nilai kebaruan dengan
menelaah secara khusus penerapan teknik eksplorasi dalam layanan bimbingan dan konseling
sebagai upaya untuk membantu siswa introvert memahami dirinya, meningkatkan keterbukaan
diri, serta memperbaiki kemampuan interaksi sosial di lingkungan sekolah. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan strategi konseling yang
lebih adaptif terhadap karakteristik kepribadian siswa. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh teknik eksplorasi terhadap siswa introvert di SMPN 11
Mataram serta memberikan gambaran mengenai efektivitas pendekatan tersebut dalam
membantu siswa meningkatkan keterbukaan diri dan kemampuan interaksi sosial di lingkungan
sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen untuk
menguji pengaruh teknik eksplorasi dalam layanan konseling terhadap siswa dengan
kepribadian introvert di SMPN 11 Mataram. Desain penelitian yang digunakan adalah One
Group Pretest—Posttest Design, yaitu desain yang melibatkan satu kelompok sampel yang
diukur sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Melalui desain ini, perubahan kondisi siswa
dapat diketahui dengan membandingkan hasil pengukuran awal dan akhir setelah intervensi
diberikan. Prosedur penelitian dilakukan secara ringkas melalui beberapa tahap, yaitu
penentuan sampel, pelaksanaan pre-test, pemberian perlakuan berupa konseling dengan teknik
eksplorasi dalam beberapa sesi, serta pelaksanaan post-test untuk mengidentifikasi perubahan
setelah intervensi. Penerapan teknik eksplorasi difokuskan pada proses konseling yang
mendorong siswa mengungkapkan pikiran dan perasaan secara terbuka terkait pengalaman
sosial dan emosional yang mereka alami.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 11 Mataram tahun
pelajaran 2023/2024. Sampel penelitian berjumlah 10 siswa yang memiliki tingkat introversi
tinggi yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan hasil identifikasi
awal. Pengumpulan data utama dilakukan menggunakan angket yang dirancang untuk
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mengukur tingkat introversi siswa, sedangkan observasi, wawancara, dan dokumentasi
digunakan sebagai teknik pendukung untuk melengkapi informasi selama proses konseling.
Instrumen angket terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan
kelayakan alat ukur yang digunakan dalam penelitian. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan uji paired sample t-test dengan bantuan perangkat lunak statistik untuk
mengetahui perbedaan skor pre-test dan post-test setelah intervensi diberikan. Dengan
demikian, analisis tersebut digunakan untuk mengidentifikasi ada tidaknya pengaruh teknik
eksplorasi terhadap siswa introvert dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Untuk mengetahui perubahan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan
pembelajaran, dilakukan pengukuran menggunakan tes awal (prefest) dan tes akhir (posttest).
Pretest bertujuan untuk menggambarkan kemampuan awal siswa sebelum mengikuti proses
pembelajaran, sedangkan posttest digunakan untuk mengukur kemampuan siswa setelah
pembelajaran dilaksanakan. Perbandingan kedua skor tersebut memberikan informasi
mengenai peningkatan hasil belajar yang terjadi pada masing-masing siswa. Data skor pretest
dan posttest siswa secara rinci disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Data Hasil Pretest dan Posttest Siswa
No Skor Pretest Skor Posttest Selisih (D)

I 65 68 3
2 70 72 2
3 68 71 3
4 72 74 2
5 60 63 3
6 75 77 2
7 66 69 3
8 69 71 2
9 71 74 3
10 67 69 2

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan skor
dari pretest ke posttest. Peningkatan yang terjadi berada pada rentang yang relatif kecil, yaitu
antara dua hingga tiga poin, sehingga menunjukkan adanya perbaikan hasil belajar namun
belum terlalu tinggi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang diberikan mampu
memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa, meskipun tingkat peningkatannya
belum merata pada seluruh peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan analisis statistik lebih
lanjut untuk menentukan apakah peningkatan tersebut signifikan secara statistik dan benar-
benar mencerminkan efektivitas pembelajaran yang dilakukan.

Analisis data dilakukan untuk mengidentifikasi perubahan kondisi siswa setelah
mengikuti layanan konseling menggunakan teknik eksplorasi. Penilaian dilakukan dengan
membandingkan skor yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah pemberian intervensi
konseling. Hasil analisis statistik kemudian disajikan secara ringkas dalam bentuk tabel agar
memudahkan pembaca memahami gambaran hasil pengujian yang dilakukan. Penyajian data
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ini bertujuan untuk menunjukkan secara jelas hasil perbandingan nilai statistik yang menjadi
dasar dalam penarikan kesimpulan penelitian. Ringkasan hasil uji statistik dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Statistik

Statistik Nilai
t hitung 1,809
t tabel (5%) 2,262

Berdasarkan Tabel 2, hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa nilai ¢ hitung lebih
kecil dibandingkan dengan nilai ¢ fabel pada taraf signifikansi 5%. Temuan ini menunjukkan
bahwa layanan konseling dengan teknik eksplorasi yang diberikan kepada siswa belum
menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap perubahan tingkat introversi
siswa. Dengan demikian, hipotesis alternatif yang menyatakan adanya pengaruh intervensi
tidak dapat diterima pada taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa perubahan yang terjadi setelah proses konseling belum cukup kuat
untuk menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna antara kondisi sebelum dan sesudah
perlakuan. Temuan ini menjadi dasar untuk melakukan kajian lebih lanjut mengenai pendekatan
konseling yang lebih efektif dalam membantu siswa dengan karakteristik introvert di
lingkungan sekolah.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok belum memberikan
perubahan yang signifikan terhadap peningkatan interaksi sosial siswa introvert. Kondisi ini
dapat dipengaruhi oleh karakteristik siswa introvert yang cenderung membutuhkan waktu lebih
lama untuk menyesuaikan diri dalam lingkungan sosial baru. Kepribadian introvert umumnya
membuat individu lebih berhati-hati dalam mengekspresikan diri sehingga proses peningkatan
interaksi sosial tidak selalu terjadi secara cepat dalam waktu layanan yang relatif terbatas.
Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Zuhdi & Perdana, 2023) yang
menyatakan bahwa layanan bimbingan dan konseling pada siswa dengan karakteristik introvert
memerlukan proses pendampingan yang berkelanjutan agar mereka dapat secara bertahap
mengembangkan keterampilan sosialnya. Hasil ini juga didukung oleh penelitian (Qutratu'ain
et al., 2024) yang menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok memiliki potensi dalam
membantu siswa mengelola permasalahan psikologis seperti kecemasan akademik, namun
efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh proses pelaksanaan layanan serta keterlibatan aktif
peserta dalam kegiatan konseling. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku sosial pada
siswa introvert tidak selalu dapat dicapai dalam intervensi jangka pendek, tetapi membutuhkan
proses adaptasi yang lebih bertahap dan konsisten.

Selain itu, dinamika hubungan sosial di lingkungan sekolah juga berpengaruh terhadap
kemampuan siswa dalam berinteraksi. Dukungan sosial dari teman sebaya menjadi salah satu
faktor penting yang dapat membantu siswa merasa lebih diterima dalam kelompok sosialnya.
Ketika siswa memperoleh dukungan positif dari teman sebayanya, mereka cenderung lebih
percaya diri untuk terlibat dalam komunikasi dan aktivitas kelompok. Sebaliknya, kurangnya
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dukungan sosial dapat membuat siswa semakin menarik diri dari lingkungan sosial. Temuan ini
juga sejalan dengan penelitian (Marlina et al., 2024) yang menunjukkan bahwa hubungan
dengan teman sebaya memiliki peran penting dalam membentuk perilaku sosial remaja di
lingkungan sekolah. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian (Arsini & Marpaung, 2023) yang
menjelaskan bahwa kemampuan interaksi anak introvert dalam kelompok sosial cenderung
berkembang secara bertahap dan dipengaruhi oleh kenyamanan individu dalam dinamika
kelompok. Dengan demikian, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa faktor lingkungan
sosial siswa turut memengaruhi keberhasilan intervensi konseling yang diberikan.

Dalam konteks layanan konseling kelompok, berbagai pendekatan konseling
sebenarnya telah terbukti mampu membantu siswa mengembangkan kemampuan sosial dan
psikologis. Penelitian menunjukkan bahwa konseling kelompok dengan pendekatan tertentu
dapat membantu siswa meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, serta kemampuan mengatasi
permasalahan pribadi. Namun efektivitas layanan tersebut sangat dipengaruhi oleh kesiapan
individu, kondisi psikologis, serta keterlibatan aktif peserta dalam proses konseling. Temuan
ini memiliki kesesuaian dengan penelitian (Wiyono et al., 2024) yang menjelaskan bahwa
keberhasilan konseling kelompok tidak hanya ditentukan oleh teknik yang digunakan, tetapi
juga oleh tingkat partisipasi dan keterbukaan siswa selama proses konseling berlangsung.
Temuan serupa juga diperkuat oleh penelitian (Rahmadani et al., 2023) yang menunjukkan
bahwa efektivitas layanan konseling kelompok sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif
peserta serta penerapan pendekatan konseling yang tepat dalam membantu mengatasi berbagai
permasalahan psikologis siswa. Dengan demikian, kurang optimalnya hasil penelitian ini dapat
dipengaruhi oleh tingkat keterlibatan siswa introvert yang cenderung lebih pasif dalam
dinamika kelompok.

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa konseling kelompok dapat membantu
meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam berinteraksi dengan teman sebaya. Melalui proses
konseling kelompok, siswa diberikan kesempatan untuk mengekspresikan perasaan, berbagi
pengalaman, serta belajar memahami sudut pandang orang lain. Interaksi yang terjadi dalam
kelompok konseling dapat menjadi sarana latihan sosial yang aman bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan komunikasi dan keberanian dalam berpendapat. Hasil penelitian
(Rahmadani et al., 2023) menunjukkan bahwa konseling kelompok dapat menjadi media efektif
untuk meningkatkan kemampuan interaksi sosial siswa apabila proses dinamika kelompok
berjalan secara aktif dan berkesinambungan. Namun dalam penelitian ini, kemungkinan
keterbatasan durasi intervensi serta jumlah pertemuan konseling dapat menjadi salah satu faktor
yang menyebabkan perubahan perilaku siswa belum menunjukkan hasil yang signifikan.

Selain itu, beberapa penelitian juga menjelaskan bahwa layanan konseling kelompok
dapat digunakan untuk mengurangi berbagai permasalahan psikologis yang dialami remaja,
termasuk kecemasan sosial. Kecemasan sosial sering menjadi salah satu faktor yang
menghambat siswa dalam melakukan interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Melalui
pendekatan konseling kelompok, siswa dapat belajar mengidentifikasi sumber kecemasan serta
mengembangkan strategi untuk mengelola perasaan tersebut. Penelitian (Nugraha et al., 2023)
menunjukkan bahwa pendekatan konseling kelompok tertentu mampu menurunkan tingkat
kecemasan sosial pada remaja secara bertahap. Namun demikian, dalam penelitian ini
perubahan yang terjadi belum menunjukkan signifikansi statistik yang kuat, yang kemungkinan
dipengaruhi oleh keterbatasan jumlah sampel penelitian yang relatif kecil serta karakteristik
siswa introvert yang membutuhkan waktu lebih lama dalam proses penyesuaian sosial.
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Lebih lanjut, perkembangan sosial remaja juga dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
usia, pengalaman sosial, serta lingkungan pendidikan yang mendukung. Lingkungan
pembelajaran yang memahami perbedaan karakteristik siswa dapat membantu mereka
mengembangkan potensi sosial secara lebih optimal. Oleh karena itu, layanan bimbingan dan
konseling di sekolah perlu dirancang secara sistematis dengan mempertimbangkan kebutuhan
serta karakteristik masing-masing siswa. Temuan ini didukung oleh penelitian (Djatmika &
Astutik, 2023; Ruwaida et al., 2024) yang menekankan pentingnya pendekatan layanan
konseling yang adaptif terhadap karakteristik individu siswa dalam proses pengembangan
sosial dan emosional. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun
teknik konseling kelompok memiliki potensi untuk membantu siswa introvert, efektivitasnya
sangat dipengaruhi oleh faktor durasi intervensi, partisipasi siswa, dukungan lingkungan sosial,
serta jumlah partisipan yang terlibat. Oleh karena itu, layanan bimbingan dan konseling di
sekolah perlu dirancang secara lebih berkelanjutan dan kontekstual agar mampu memberikan
dampak yang lebih optimal terhadap perkembangan interaksi sosial siswa introvert.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik eksplorasi dalam layanan
konseling individu belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan siswa introvert dalam mengekspresikan diri dan berinteraksi sosial di SMPN 11
Mataram. Temuan ini mengindikasikan bahwa karakteristik kepribadian introvert yang
cenderung lebih reflektif, berhati-hati dalam berkomunikasi, serta membutuhkan waktu
adaptasi yang lebih lama dapat memengaruhi efektivitas intervensi konseling yang diberikan.
Dengan demikian, perubahan perilaku sosial pada siswa introvert tidak selalu dapat dicapai
melalui intervensi konseling dalam waktu yang relatif singkat. Hal ini menunjukkan bahwa
proses pendampingan bagi siswa dengan karakteristik introvert memerlukan pendekatan yang
lebih bertahap, berkelanjutan, serta disesuaikan dengan kebutuhan psikologis individu.

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa perkembangan sosial siswa
tidak hanya dipengaruhi oleh teknik konseling yang digunakan, tetapi juga oleh faktor eksternal
seperti dukungan keluarga, lingkungan sekolah, serta hubungan dengan teman sebaya. Oleh
karena itu, penanganan siswa introvert memerlukan pendekatan yang lebih komprehensif
dengan mengombinasikan berbagai strategi konseling yang relevan. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan model layanan konseling yang lebih integratif dengan durasi
intervensi yang lebih panjang serta melibatkan dukungan lingkungan sosial siswa. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya pemahaman mengenai
efektivitas teknik eksplorasi dalam layanan bimbingan dan konseling serta menjadi dasar
pengembangan strategi konseling yang lebih adaptif bagi siswa dengan karakteristik introvert
di lingkungan sekolah.
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